BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Para penggemar animasi dan komik Jepang memiliki identitas atau ciri yang
membedakannya dengan mereka yang tidak menyukai budaya populer yang
berasal dari Jepang.ldentitas atau ciri penggemar animasi dan komik Jepang dapat
diketahui dari apa yang mereka lihat dan pakai, seperti pada benda yang dimiliki,
kostum, jenis acara yang didatangi, media sosialnya maupun interaksinya dengan
sesama penggemar ketika di acara yang berkaitan dengan hobinya. Semua itu
ditampilkan dalam karya tugas akhir penciptaan Identitas Penggemar Animasi dan
Komik Jepang di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Fotografi
Dokumenter.

Karya tugas akhir ini. menampilkan ‘identitas yang dimiliki oleh penggemar
animasi dan komik Jepang yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan objek penciptaan para anggota divisi cosplay komunitas Rinjin-Bu, yaitu
Tria, Menur, Saras, Lily, Robby, dan Sandy. Mereka merupakan penggemar
animasi dan komik Jepang yang cukup sering melakukan cosplay. Para pelaku
cosplay ini memiliki ciri atau identitas sebagai seorang penggemar animasi dan
komik Jepang dimana ciri tersebut membedakannya dengan orang lain. Ciri atau
karakteristik tersebut terlihat pada atribut yang dikenakan oleh mereka ketika
melakukan cosplay maupun perilaku ketika mereka melakukan hobinya.

Penggemar animasi dan komik Jepang biasanya datang ke acara yang

berhubungan dengan hobinya, begitu pula dengan Tria, Menur, Saras, Lily,

81

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Robby, dan Sandy. Mereka juga datang ke acara yang bertema animasi dan komik
Jepang. Di acara yang memiliki tema yang sama dengan hobinya, biasanya
mereka melakukan cosplay. Ketika cosplay, identitas atau ciri sebagai penggemar
terlihat lebih jelas, yaitu pada atribut berupa kostum maupun aksesoris yang
melekat, seperti tas, topi, wig, make up, atau perlengkapan lain yang membuat
identitasnya berbeda dengan identitas yang mereka miliki sehari-hari. Hobi akan
animasi dan komik Jepang ini juga mempengaruhi mereka dalam membuat
kostum yang digunakan untuk datang ke acara yang berkaitan dengan hobinya.
Desain kostum yang dibuat dipengaruhi oleh gaya pakaian yang dilihat di animasi
atau komik Jepang.

Tugas akhir penciptaan - karya fotografi dokumenter ini tidak hanya
menampilkanidentitas anggota Rinjin-Bu dimana identitas tersebut terlihat pada
atribut dan perilaku sebagai penggemar animasi dan komik Jepang, tetapi juga
identitas sehari-hari salah satu anggota, Tria, ketika ia tidak berkutat dengan
hobinya tersebut termasuk interaksi- Tria dengan sesama penggemar animasi dan
komik Jepang maupun orang yang bukan sesama penggemar animasi dan komik
Jepang.

Pada proses penciptaan karya tugas akhir ini, terlebih dulu dilakukan
pengumpulan data. Pengumpulan data tersebut dalam bentuk observasi dan
wawancara dengan objek penciptaan, serta literasi. Bahan literasi yang digunakan
tidak terbatas hanya buku melainkan juga jurnal dan skripsi karena masih sedikit
buku yang membahas tentang kebudayaan populer yang berasal dari Jepang.

Setelah terkumpul data yang diperlukan, kemudian dilakukan penciptaan karya
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foto dengan menggunakan metode eksplorasi, improvisasi atau eksperimentasi,
dan perwujudan karya.

Selama proses penciptaan karya foto dan pembuatan tugas akhir ini, beberapa
kali ditemukan kendala atau kesulitan. Kendala awal yaitu objek penciptaan
pertama mengundurkan diri setelah satu semester dengan alasan akan membuat
skripsi sehingga harus mencari objek penciptaan lain dengan kriteria yang sama.
Setelah beberapa lama mencari dan bertanya ke teman-teman di komunitas
pecinta animasi dan komik Jepang, akhirnya ditemukanlah Tria, Menur, Lily,
Robby, dan Sandy vyang merupakan seorang pelaku cosplay. Proses
berkomunikasi dari awal perkenalan hingga proses penciptaan tidak terlalu sulit
karena memiliki minat yang sama sehingga komunikasi menjadi lebih lancar.

Kendala selanjutnya yaitu kondisi fisik yang cukup lemah sehingga beberapa
kali penciptaan karya foto harus ditunda karena sakit. Hal ini pula yang membuat
proses penciptaan karya fotografi memakan waktu cukup lama. Selain itu, ada
kendala dalam pembuatan karya di tempat kos Tria. Kondisi cahaya di tempat kos
Tria yang minim menimbulkan kendala ketika akan melakukan proses penciptaan
karya foto. Solusinya adalah dengan menggunakan flash external ketika
melakukan penciptaan karya foto dan mengedit karya foto dengan menggunakan

software pengolah imaji.

B. SARAN
Sebelum melakukan penciptaan karya, sebaiknya melakukan persiapan dan

perencanaan dengan baik. Persiapan tersebut dapat dilakukan dengan cara survei
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atau melakukan pengamatan terlebih dahulu terhadap tema atau objek yang dipilih
untuk dilakukan penciptaan serta pencarian data mengenai tema atau judul yang
diambil agar mempermudah dalam proses penciptaan karya dan berkomunikasi
dengan objek penciptaan. Sumber pencarian data bermacam-macam, dapat berupa
sumber literasi seperti majalah, jurnal, skripsi, atau buku.

. Selain persiapan tersebut, diperlukan persiapan lain berupa perencanaan
penciptaankarya foto serta persiapan peralatan yang dipakai. Perencanaan
penciptaan berguna untuk mengetahui sudah sampai sejauh mana proses
penciptaan berlangsung. Persiapan peralatan diperlukan agar proses penciptaan
karya dapat berjalan dengan lancar. Selama proses penciptaan Karya,
berkomunikasi dengan ohjek penciptaan merupakan hal yang penting. Selain agar
memperoleh foto yang baik, berkomunikasi dengan objek dapat memberi
tambahan informasi disamping juga dapat membuat objek merasa lebih santai
sehingga ekspresi yang ditunjukkan olehnya juga lebih alami.

Proses penciptaan karya fotografi dokumenter memerlukan waktu yang lama,
diperlukan kesabaran dan mengendalikan suasana hati objek penciptaan maupun
fotografer dalam kondisi baik agar dapat memperoleh foto yang diinginkan.
Selain suasana hati yang baik, diperlukan kondisi fisik yang prima agar proses
penciptaan karya foto dapat berjalan sesuai dengan rencana. Selanjutnya adalah
pencetakan karya. Ketika mencetak karya, jangan lupa mengecek kembali kualitas
warna hasil cetakan karena terkadang terjadi perbedaan warna meski foto tersebut

sudah diedit sebelum dicetak.
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